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ABSTRAK

PENGARUH FAKTOR DEMOGRAFI TERHADAP LITERASI KEUANGAN
(Studi Kasus UMKM Pedagang Eceran di Kec. Singingi Hilir Kab. Kuantan
Singingi)

Oleh :

Ella Elyana Puspita
155210670

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi faktor
demografi yang mempengaruhi tingkat literasi dan mengidentifikasi tingkat literasi
keuangan para pelaku UMKM pedagang eceran di Kec..Singingi Hilir Kab. Kuantan
Singingi. Adapun teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling
dengan jumlah 100 pelaku usaha. Metode penelitian yang- digunakan adalah
metode survey-dengan cara memperoleh data melalui kuesioner. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tools SMARTPLS 3.2.8. Hasil penelitian
ini adalah nilai t-satistik pengaruh faktor demografi terhadap literasi keuangan
sebesar 7,213, yang mana nilai ini lebih besar dari nilai t-tabel 1,98 untuk nilai
signifikansi 0,05 (5%). Faktor demografi yang terdiri dari tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, lama usaha dan usia berpengaruh secara signifikan terhadap literasi
keuangan yang terdiri dari pengetahuan- dasar. 'keuangan, tabungan dan pinjaman,
asuransi dan investasi. Hal ini dibuktikan-dengan r square yang diperoleh 0,402 atau
40,2% sedangkan sisanya sebesar 59,8% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak
diikut sertakan pada penelitian ini. Dan pada tingkat literasi keuangan pelaku
pedagang eceran dikecamatan singingi hilir kabupaten kuantan singingi yang menjadi
responden dalam penelitian ini termasuk kedalam kategori tinggi.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Tingkat Pendidikan, Tingkat Pendapatan, Lama
Usaha, Umur , UMKM



ABSTRACT

THE EFFECT OF DEMOGRAPHIC FACTORS ON FINANCIAL LITERATION
(Case Study of Retail Traders SMEs in Kec. Singingi Hilir Kab. Kuantan Singingi)

By

Ella Elyana Puspita
155210670

This study aims to determine and identify the demographic factors that
influence the level of literacy and identify the level of financial literacy Retail Traders
SMEs in Kec.-Singingi Hilir Kab. Kuantan Singingi. The sampling technique is
purposive sampling with a sample size of 100 businesses. The method used is
survey by obtaining data through questionnaires. Data analysis techniques used in
this study are SMARTPLS 3.2.8 tools. The results of this study are the t-statistical
value of the influence of demographic factors on financial literacy of 7.213, which
value is greaterthan the t-table value of 1.98 for a significance value of 0.05 (5%).
Demographic factors consisting.of education.level, income level, Duration and age
significantly influence financial literacy consisting of basic knowledge of finance,
savings and loans, insurance and investment. This is evidenced by the r square
obtained 0.4020r 40.2% while the remaining 59.8% is influenced by other variables
not included in this study. And:atithe level of financial literacy of retail traders in the
downstream singing district of Kuantan singingi district, the respondents in this study
belong to the high category.

Keywords: Financial Literacy, Education Level, Income level, Duration, Age, SMEs
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belak

dari sistem

memperce ‘ emerataan sebag en ) . UMKM sebagai

bagian dar mia ~ harus | nodaya saing dengan
melakukan an b rsaing b : ativitas harus lebih
diutamakan karena - 3 I lebih panjang. Untuk

keuangan diakibatkan oleh keinginan'sebuah Negara untuk memiliki penduduk yang
berkualitas dan memiliki kecerdasan financial yang baik. Tingkat kecerdasan
finansial yang dimiliki setiap orang berbeda-beda. Setiap orang harus memiliki suatu
pengetahuan serta keterampilan untuk dapat mengelola sumber pendapatan

pribadinya secara efektiv demi kesejahteraan dirinya dan kemajuan usahanya. Agar



terlaksana financial yang baik dibutuhkan kemampuan dalam mengelola keuangan
dalam dunia usaha.

Literasi keuangan dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk
mendapatkan, memahami, dan._mengevaluasi informasi. yang relevan untuk
pengambilan ~ keputusan dengan = memahami konsekuensi  finansial  yang
ditimbulkannya (Krishna, 2010).-Melihat kondisi perekonomian saat ini, peran literasi
keuangan menjadi lebih penting. Individu membutuhkan pengetahuan keuangan dasar
serta skill untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif demi kesejahteraan
hidupnya, terutama bagi seorang wirausaha yang sering melakukan aktivitas
pengambilan keputusan terutama yang berhubungan dengan keuangan perusahaan.
Kurangnya literasi keuangan dapat mengakibatkan rendahnya akses ke lembaga
keuangan dan menghambat kemakmuran.

Terdapat pengetahuan dasar keuangan yaitu mencakup berbagai pemahaman
dasar seseorang dalam suatu system keuangan meliputi pemahaman beberapa hal
yang berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. Kemudian
Tabungan dan pinjaman yaitu bagian pendapatan. masyarakat yang tidak dipakali
untuk aktivitas konsumsi, sedangkan bagian.tabungan yang dipakai untuk kegiatan
ekonomi (menghasilkan barang dan jasa ). Pinjaman yaitu Penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

pemberian bunga. Kemudian Asuransi yaitu yang meliputi pengetahuan dasar



asuransi dan produk-produk asuransi seperti asuransi jiwa, kendaran, dan bangunan.
Dan yang terakhir yaitu Investasi yang mana Investasi adalah komitmen atas
sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan
memperoleh keuntungan di-masa.datang.

Faktor demografi yang menentukan tingkat financial literasi seseorang.
Yang dimaksud dari faktor demografi. ini adalah merupakan gambaran mengenai latar
belakang seseorang sehingga dapat mempengaruhi literasi keuangan. Faktor
demografi adalah faktor yang melekat pada diri seseorang dan-membedakan antara
individu satu dengan yang lainnya. Variabel demografi termasuk status pekerjaan,
status perkawinan, pendapatan, jenis pekerjaan, usia, jenis kelamin, pengalaman
pekerjaan, dan-tingkat pendidikan (Aminatuzzahra, 2014). Faktor demografi terdiri
dari gender, usia, tingkat pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, jabatan, dan
pendapatan. Usia adalah batasan atau tingkat,ukuran hidup yang mempengaruhi
kondisi fisik seseorang Rita dan Kusumawati (2010). Dari beberapa faktor tesebut
maka dapat di simpulkan kaitannya dengan literasi keuangan akan sangat
disayangkan sekali jika seandainya seorang tersebut' memiliki tingkat pendapatan
yang tinggi namun tidak bisa mengelola modal yang dia miliki dengan baik karena
pemahaman akan financial nya yang kurang dan sangat di sayangkan juga jika
seandainya seorang pengusaha tersebut sudah lama berusaha namun perkembangan
usahanya hanya sebatas disitu saja karena tidak memiliki kemampuan akan
mengelola modal yang dia miliki untuk berinvestasi dan aksis pada produk

perbankan.
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
penggerak perekonomian rakyat yang tangguh dan mampu menunjukkan

eksistensinya di dunia usaha. Tumbuhnya usaha mikro menjadikannya sebagali

sumber pertumb gan banyak menyerap
tenaga a pemerintah
dalam memera dan Menengah
telah tumi ' ﬂ embangan yang

adalah obje i. Perkembang jat dilihat pada tabel

No Presentase (%0)
1 Hulu Kuan ¢ 4,217%
2 Kuantan Mud ' 12,364%
3 Gunung Toar 6,912%
4 Kuantan tengah 13,968%
5 Benali 6,583%
6 Pangean 267 5,493%
7 Logas Tanah Darat 115 2,366%
8 Kuantan Hilir 233 4,793%
9 Inuman 313 6,439%
10 | Cerenti 389 8,002%
11 | Singingi 237 4,876%
12 | Singingi Hilir 461 9,484%
13 | Sentajo Raya 315 6,480%




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

No Kecamatan Jumlah Presentase (%0)

14 | Kuantan Hilir seberang 352 7,241%

15 | Pucuk Rantau 38 782%
Total 4.861 100%

Sumber : Dinas Koperasi, UKM perdagangan dan perindustrian Kabupaten Kuantan Singingi (2018)

perkemban

pertambaha

Singingi Hi

sar 38 unit usaha.
an dengan alasan
waktu yang mana

besar penduduk

1 | Beringin Jaya 12
2 | Bukit Raya 13
3 Koto Baru 22
4 | Muara Bahan 17
5 | Petali 15
6 | Simpang Raya 14
7 | Suka Damai 12
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No Nama Desa Jumlah

8 | Suka Maju 27
9 | Sumber Jaya 15
10 | Sungai Buluh 25

SungalPaku 17

'1%. -\L
"QWQ\\" '..

:
”

bekerja namun kemampuan goptimalkan subuah pendapatan dan
mengelolanya dengan efektif dan efisien juga merupakan salah faktor yeng
mempengaruhi keberhasilan dan keberlansungan akan sebuah usaha. Namun kendala

akan hal-hal pemahaman tentang literasi keuanganlah yang saat ini masih kurang

dikalangan UMKM di berbagai sektor apapun yang terutama sektor perdagangan.



Setelah melakukan survey terdapat suatu permasalahan yaitu rendahnya tingkat
literasi keuangan contohnya kurangnya pemahaman dan pengetahuan dalam
pengelolaan keuangan, kurangnya keinginan untuk menabung, dan tidak
menyediakan danauntuk pengeluaran tak terduga yang dapat disebabkan oleh tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, lama berusaha, dan usia pelaku usaha. Maka dapat
disimpulkan bahwa sangatlah«perla: dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
permasalahan pemahaman literasi keuangan oleh pelaku-pelaku UMKM pedagang
Eceran di Kee. Singingi hilir kabupaten kuantan singingi ini, karena dengan adanya
penelitian ini _dapat bertujuan untuk menyadarkan para pelaku UMKM pedagang
eceran di Kec. Singingi hilir agar bisa meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mereka dalam-pengelolaan aset dan pendapatan yang mereka miliki dan juga
menyadarkan mereka agar berusaha untuk terampil dalam menggunakan instrument
keuangan dan produk-produk yang ditawarkan oleh perbankan yang bertujuan untuk
meningkatkan kelansungan dan keberhasilan usaha mereka.

Dari beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat bagaimana pengaruh faktor
demografi terhadap" literasi keuangan vyaitu penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad abdi (2018) “tentang “"Pengaruh faktor demografi terhadap literasi
keuangan Studi kasus UMKM Bengkel sepeda motor di kec. Siak hulu kab. Kampar”.
Menemukan bahwa tingkat literasi keuangan bagi para pelaku usaha masih rendah,
dengan faktor yang mempengaruhi literasi keuangan terdiri dari tingkat pendidikan,
tingkat pendapatan, lama berusaha dan usia pelaku usaha. Kemudian penelitian yang

dilakukan Mailani Hamdani (2018) tentang “Analisis tingkat literasi keuangan dan
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pengaruhnya terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa prodi Manajemen universitas
terbuka”. Mengemukakan bahwa Hasil dari penelitian ini adalah nilai signifikasi terbesar
pada variabel literasi keuangan pada mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Terbuka

adalah  memiliki aran tidak terduga fengan

kuantan singingi ?
2. Apakah tingkat literasi keuangan para pelaku UMKM pedagang eceran di

kecamatan singingi hilir kabupaten kuantan singingi cukup rendah?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian



1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui i ifikasi. faktor demografi yang

ebagai berikut :

erensi  kepustakaan

pada pelaku UMKM

DI disay yepepe fur udwnyo(

2) Bagi Pelaku UMKM

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Sebagai evaluasi dan solusi untuk meningkatkan pemahaman tingkat
literasi keuangan pada pelaku UMKM pedagang eceran di kec. Singingi Hilir

Kab. Kuantan Singingi Bagi Pihak Lainnya dan sebagai referensi agar suatu
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saat jika menjadi salah satu dari pelaku usaha mikro dapat mengerti

bagaimana seharusnya mengambil sikap akan keuangannya.

14
sun karya ilmiah,
dalam men ara garis besar desk asan dari bab pertama
hingga bab
BAB I
ajikan latar belakang
an_manfaat penelitian, dan
BAB Il

Bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini dan menjelaskan variable penelitian

serta hipotesis.

BAB IlI : METODE PENELITIAN
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Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yaitu lokasi dan objek

penelitian, operasional variable penelitian, populasi dan sampel, jenis

dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data

BAB Il



TELAAH PUSTAKA

2.1 Literasi Keuangan
2.1.1 Pengertian Literasi Keuangan

Literasi-keuangan ‘merupakan-suatu hal yang penting.untuk dimiliki setiap
orang untuk mengelola finansial atau pendapatan yang dihasilkan oleh seseorang
untuk menunjang kesejahteraannya di masa ‘depan..Suryanto dan Mas Rasmini (2018)
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang keadaan keuangan

dan keterampilan pengunaannya dalam pengambilan keputusan tentang keuangan.

Untuk .mencapai kesejahteraan dan kemakmuran seseorang harus memiliki
pengelolaan keuangan yang baik. Kompetensi seseorang untuk pengelolaan keuangan
merupakan keahlian dan kemampuan yang terbentuk untuk memanfaatkan sumber
daya dalam pencapaian suatu tujuan. Dimensi yang tidak dapat terpisahkan dari
literasi keuangan adalah pengetahuan* finansial seseorang. Semakin baik tingkat
tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin bijak orang tersebut dalam
membuat keputusan' Kkeuangan. Pengetahuan keuangan yang rendah akan
menyebabkan pembuatan rencana keuangan..yang salah dan menyebabkan bisa
dalam pencapaian kesejahteraan “di- ‘saat usia tidak produktif lagi. Fatmawati
(2015) dalam Miranti Trijayanti (2017) mengatakan bahwa rendahnya tingkat
literasi keuangan masyarakat menyebabkan banyak masyarakat yang mengalami
kerugian, akibatnya terjadi penurunan kondisi perekonomian, inflasi  atau

berkembangnya perilaku konsumtif yang cenderung boros. Banyak masyarakat



yang memanfaatkan kredit rumah dan kartu kredit tetapi pengetahuannya minim
sehingga tidak sedikit yang mengalami kerugian atau sering terjadi perbedaan
perhitungan antara konsumen dan bank. Literasi keuangan sangat penting untuk
mendukung fungsi=fungsi ekonemi. Semakin banyak masyarakat yang tahu mengenai
manfaat produk dan jasa keuangan, semakin besar transaksi keuangan yang dapat
diciptakan dan pada akhirnya-akan ‘menggerakkan roda perekonomian. Selain itu,
dampak literasi keuangan terhadap perekonomian sangatlah besar. Hal ini beralasan
sekali mengingat peningkatan jumlah masyarakat yang mengerti produk dan jasa
keuangan akan disertai dengan peningkatan penggunaan produk dan jasa keuangan
sehingga menggerakkan roda perekonomian menjadi lebih cepat. pengusaha agar
mereka dapat.mengelola keuangan mereka sehingga modal.yang mereka punya

dapat memberikan nilai timbal balik terhadap mereka.

Wicaksono (2015) menyebutkan-: bahwa  Literasi keuangan merupakan
pemahaman mengenai produk dan konsep keuangan dengan bantuan informasi dan
saran, sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi dan_memahami risiko keuangan
agar membuat keputusan keuangan  vyang = tepat. Begitupun Mandell (2007)
dalam Wicaksono (2015) mendefinisikan  Literasi keuangan adalah kemampuan
untuk mengevaluasi instrumen keuangan yang baru dan kompleks, serta dapat
membuat penilaian pada instrumen keuangan. Kemudian penelitian berikutnya

dilakukan oleh Faridhatun Faidah (2013) yang menemukan bahwa faktor
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demografi yang berpengaruh pada literasi keuangan adalah umur, jenis kelamin,

tingkat pendidikan, jumlah anak, status menikah dan pengalaman bekerja.

Literasi keuang enurut Peraturan  Otorita Jasa Keuangan (POJK)

keyakinan,

kualitas

memiliki hubungan yang positif dengan tingkat pendapatan dan pendidikan. Adanya
inkonsistensi hasil penelitian-penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat literasi keuangan menarik peneliti untuk melakukan riset ini.

Hasil riset personal finance masih relatif lebih sedikit dibandingkan riset di bidang



pasar modal keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian tentang literasi keuangan di
kalangan pemilik usaha kecil menengah belum banyak dilakukan. Oleh karena itu
peneliti akan meneliti lebih lanjut pengaruh jenis kelamin, tingkat pendapatan dan
tingkat pendidikan‘terhadap tingkat literasi keuangan di kalangan pemilik usaha kecil
menengah. Dari penelitian yang dilakukan oleh OJK tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan permasalahan _yang? ‘terjadi’ syaitu tingkat literasi keuangan pada
masyarakat masih sangat rendah begitu pula dengan pemahaman serta pengelolaan
keuangan masyarakat terutama bagi pelaku UMKM diindonesia.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus berupaya dan mencari solusi terbaik
dalam pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), antara lain melalui
peningkatan literasi dan inklusi keuangan di masyarakat. Peningkatan literasi dan
inklusi keuangan, diyakini bisa mengembangkan UMKM karena pelaku UMKM
dapat lebih memahami_konsep dasar dari produk keuangan: Selain itu, melakukan
perencanaan dan pengelolaan keuangan yang lebih baik, serta melindungi mereka dari
penipuan dan usaha tidak sehat di pasar keuangan. UMKM memberikan kontribusi
cukup signifikan terhadap perekonomian negara di seluruh dunia, sehingga sangat
perlu diperhatikan. Secara statistik, UMKM.memberikan kontribusi 57,9% terhadap
PDB Indonesia dan menyerap 97% dari pekerja nasional, sehingga OJK memandang
UMKM perlu diberdayakan dan ditingkatkan untuk mendorong perekonomian negara
dan peningkatan kesejahteraan rakyat.

Menurut lembaga OJK (2014) menyatakan bahwa literasi keuangan

adalah  rangkaian proses, kegiatan atau aktivitas untuk meningkatkan
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pengetahuan, keyakinan dan keterampilan konsumen dan masyarakat luas sehingga
mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik. Tujuan dari adanya literasi

keuangan yaitu untuk meniadakan segala bentuk hambatan yang bersifat harga

2. Financial At letert ; erbaiki pengetahuan
keuangan,
3. Financial E

finansial, Otoritas
literasi keuangan,
yaitu Strate a i Indor Jalam Strategi Nasional
Literasi Keuang ' i " ampanye Nasional, 2)
bahwa, pemahaman d

euangan bagi semua kalangan

U
Q‘\\‘“
masyarakat di Indonesia adale ting untuk kesejahteraan masyarakat
tersebut dalam hal finansial. Tingkat literasi keuangan yang dimiliki setiap
individu tentunya berbeda-beda. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan faktor

yang mempengaruhinya sehingga terjadi perbedaan yang signifikan antara

individu satu dengan individu lainnya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.1.2 Tujuan Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah terjemahan dari financial literacy yang artinya

proses a angete vledge), Keyakinan

mereka mampu : : erdasarkan pengertian
tersebut, dapa y asa keuangan maupun
masyarakat lua arapkar ‘j ‘- : -L ‘ : 3 ami lembaga jasa
keuangan se

memperbai erila ala k sehingga mampu

secara syariah sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan mereka.

Sedangkan tujuan pembangunan Literasi Keuangan untuk jangka panjang adalah:

1. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya,
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2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan Jasa Keuangan.

2.1.3 Aspek-aspek Literasi Keuangan

Volpe (@ aspek.
1.
suatu system
keuangan gan pengetahuan
dasar tent
1. Paham a
2. Mengelua
3. Memiliki -hal yang berkaitan
dengan p

2.
Tabungan yaitu bagian pendapatan masyarakat yang tidak dipakai untuk
aktivitas konsumsi, sedangkan bagian tabungan yang dipakai untuk kegiatan ekonomi
(menghasilkan barang dan jasa ). Pinjaman yaitu Penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam

meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
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melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Yang
mana berkaitan dengan pengetahuan menabung dan meminjam di lembaga keuangan.

1. Lebih senang menabung di Bank

keuangan, denga a S penc ul e eksposur dalam jumlah yang

4. Ingin memiliki asuransi jiwa

5. Produk asuransi sesuai dengan kebutuhan

4, Investasi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang
dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa datang. Yang

mana meliputi pengetahuan tentang suku bunga pasar, reksadana dan resiko investasi.

4. Ingin

menjadi beberapa

produk dan jas : ma ‘ dan risiko, hak dan
kewajiban terkait prod ..m : ! sert emiliki keterampilan dalam
U™

menggunakan produk jasa keua

b. Sulficient Literate
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Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta

produk dan jasa keuangan termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban

terkait produk dan jasa keuangan.

lembaga jasa
keuangan,

keuangan.

keuangan pasti

bahwa faktor yang
mempengaruhi  literasi dan tingkat pendidikan.
Sedangkan Nababan (2013) menyatakan faktor yang mempengaruhi literasi
keuangan adalah jenis kelamin, indeks prestasi kumulatif, stambuk, dan residence.
Faktor lainnya yang mempengaruhi literasi keuangan menurut Andrew dan
Linawati (2014), antara lain: jenis kelamin, dan tingkat pendapatan. Dalam

Penelitian Tasya Desiyana (2015) Tingkat literasi keuangan yang dimiliki setiap
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individu tentunya berbeda-beda. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan faktor
yang mempengaruhinya sehingga terjadi perbedaan yang signifikan antara

individu satu dengan individu lainnya

seseorang Behavior
berhubungan de fangg ; : erkait dengan cara
pengelolaan Ke § an 3 eu an proses pengelolaan

Financial behaviour deng perilaku seseorang dalam

Qﬂi\\m‘»

mengelola dan menggunakan euangan secara actual Individu yang

memiliki financial behavior baik akan bijak dalam menggunakan uangnya.

2.2.2 Faktor Demografi
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Dalam hal ini dikatakan bahwa perempuan dan etnis minoritas memiliki

pengetahuan keuangan yang rendah sementara laki-laki memiliki pengetahuan

keuangan dan ekonomi makro yang baik.

adalah  tingkat

dari pihak lembaga keuangan.

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, pendidikan merupakan
“suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan

potensi yang ada di dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
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kepribadian yang baik, pengendalian diri, berakhlak mulia, kecerdasan,
ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat™. Penelitian yang lain

seperti disampaikan oleh Widayati (2012) bahwa aspek kognitif dan aspek sikap

diperoleh dari
puh. Tingkat
nakan prosedur
rial mempelajari
pengetahu ’ ptus an  te S um. Pendidikan
merupakan

ividu,masyarakat,

bangsa da tingkat kualitas

UMKM pendapatan menjadi hal utama dalam literasi keuangan.

Dalam penelitian Ida dan Cinthia Yohana Dwinta (2010) menyatakan
bahwa terdapat kemungkinan yang besar bahwa individu dengan pendapatan
yang didapatkan akan menunjukkan perilaku manajemen keuangan yang lebih

bertanggung jawab, mengingat pendapatan tersebut memberikan kesempatan
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untuk bertindak secara bertanggung jawab. Bagi orang-orang yang memahami
perencanaan keuangan, akan menggunakan pendapatannya untuk menabung

terlebih dahulu sebelum digunakan untuk pengeluaran konsumsi.

3.

an atau tidak
dalam or i - erj ing ‘g ngetahuan  dan
ketrampil peralatan. Lama
usaha adal waktu } ~ 0 am beriwrausaha,
lama usaha 5 ) bidang usahanya

termasuk di dala ’

g

el

4. ‘
at dilahirkan sampai
berulang tahu ! kematangan dan kekuatan

2.3 Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)

2.3.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)
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UMKM merupakan salah satu sektor yang berperan sebagai penopang
perekonomian negara, hal ini dikarenakan UMKM mampu menciptakan lapangan

pekerjaan dan dapat mengurangi tingkat kemiskinan. Kondisi ekonomi saat ini

menuntut pelak K mbua (€ mengenai
ikro, kecil dan
bangunan dan

eperti Indonesia

am pertumbuhan
pembangun g sangat penting
dalam men ro menjadikannya
sebagai su atan. Dengan banyak

ategis dalam upaya

L8 VEE s

e
< =
=T

aha Mikro Kecil dan

waktu ke  waktu.

meningkat.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
penggerak perekonomian rakyat yang tangguh dan mampu menunjukkan
eksistensinya di dunia usaha. Menurut UU No0.20 Tahun 2008 yang dimaksud

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) :
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1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan wusaha perorangan yang memenuhi Kriteria

Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

oduktif yang berdiri

badan usaha

Usaha Kecil atau

ekayaan bersinh atau hasil

2.3.2 Kiriteria Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah, kriteria UMKM digolongkan berdasarkan asset dan omset yang dimiliki

oleh sebuah usaha.

1. Kriteria Usaha

a) Me

rupiah)

b) Memili : enjualan taht 300.000.000 (tiga ratus juta

rupiah)

2. Kriteria Usaha keci

a) Memiliki kekay puluh juta rupiah)
sampai den ; 0 S juta rupiah) tidak
termasuk tana %

b) Memiliki ha '@ 0.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan pa ‘ (dua milyar lima ratus juta
rupiah).

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut :
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a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah)

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha ; atau

emiliki hasil penjualan taht dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima
b) Memilik ‘m \““\“& ‘. 00 (dua milyar |

~
&

dalam perspektif
KM) merupakan
kelompok ompok ini terbukti
tahan terha a sudah menjadi
keharusan Menengah yang

melibatkan ak ke ‘ ' ifik ha Mikro Kecil dan

adalah pedagang kaki lima.

2) Micro Enterprise
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Merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki

sifat kewirausahaan.

3) Small Dynamic Enterprise

melakukan  tra S enja s kro, Kecil, dan

Menengah : ﬂ a ANC perekonomian di
Indonesia. Aga an  pe ‘;: ‘- -L us dapat ertahan bahkan  dapat
meningkat, I .
penguasaan pengetaht 3 - - ereka akan mampu

mengelola k

banyakterjadi di
UMKM tidak berkembang. Tidak semua golongan masyarakat, Kkhususnya
golongan masyarakat berpenghasilan rendah dapat memanfaatkan produk dan
layanan jasa keuangan. Literasi keuangan akan membantubagi pelaku usaha terkait

pengelolaan usaha dimulai dari anggaran, perencanaan simpan dana usaha, serta

pengetahuan dasar atas keuangan untuk mencapai tujuan keuangan usaha.
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2.3.3 Sumber Modal dan Pangsa Pasar UMKM

maupun lembag . ; 0 etahui bahwa salah satu
pilar pelak
Nam a dé estasi serta cakupan

pendaan ya - ; orha ane KM yang sangat

Dalam rangka pemberdaye Indonesia, Bank Indonesia
mengembangkan filosofi lima jari (Five finger philosophy) maksudnya setiap
jari mempunyai peran masing-masing dan tidak dapat berdiri sendiri serta  akan

lebih kuat jika digunakan secara bersamaan.
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1. Jari jempol, mewakili peran lembaga keuangan yang berperan dalam
intermediasi keuangan, terutama untuk memberikan pinjaman/pembiayaan kepada

nasabah mikro, kecil dan menengah serta sebagai Agents of development (agen

menciptaka
3. Jari tengs ng perbankan dan

UMKM, t

bA ELEY

(PEAC) Units,
perusahaan
4. Jari man dampingi UMKM,

Khususnya us pembiayaan bank,

S U

membantu bank konsultasi pengembangan
UMKM.

5. Jari ingki eV ) berperan dalam pelaku usaha,

2.3.5 Pengelolaan Keuangan UMKM
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Wibowo (2002) kunci utama dalam mengelola keuangan adalah pembukuan

dan administrasi yang rapih dan tepat. Menurut pengalaman, pengendalian keuangan

yang lemah dan administrasi yang kacau menjadi salah satu sebab utama gagalnya
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Andreas (2011) dalam Yessika (2018) menyebutkan bahwa manajemen

keuangan UKM terdiri dari sumber-sumber dana, laporan keuangan, manajemen kas,

dan penganggaran.

pemerintah, dll.
B. Laporan keuangan
Laporan keuangan yang harus dibuat oleh pemilik UMKM antara lain:

1. Laporan laba/Rugi atau income statement yaitu suatu laporan keuangan yang berisi
informasi mengenai pendapatan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan yang

dicatat dalam satu periode tertentu.
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2. Neraca (balance sheet) merupakan bentuk laporan keuangan yang berisi informasi

mengenai asset atau aktiva lancar, aktiva tetap serta kewajiban dan ekuitas (harta)

pemilik perusahaan yang dibuat dalam periode tertentu.

berikut:
1. Mempertanggungjawabkan seluruh transaksi kas secara tepat supaya
manajemen bisa memperoleh informasi yang benar berkaitan dengan kas.
2. Untuk memastikan bahwa terdapat sejumlah kas yang cukup untuk

membayar kewajiban yang sudah jatuh tempo.
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3. Menghindari saldo kas yang berlebihan yang dapat digunakan untuk kegiatan

investasi yang produktif untuk meningkatkan laba.

4. Untuk mencegah kerugian kas yang disebabkan kecurian atau kecurangan.
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2.4

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

angan bagi para
h dalam kategori
Muhammad | engan  persentse
Abdi ' he . Variabel
(2018) C hi tingkat literasi
variabel tingkat
selain  variabel
erdiri dari tingkat
a usaha dan usia
h terhadap tingkat
bagi para pelaku

]

Riski kontribusi dari variable
Amaliyah der, tingkat pendidikan dan
dan  Setyo pendapatan dalam
Witiastuti Literasi memprediksi tingkat literasi
(2015) Keuangan keuangan secara bersamaan sebesar
59%

Variabel

Independen

X1 : Tingkat

Pendidikan

X2 : Tingkat
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Pendapatan
X3 : Lama
Berusaha
Indah Regresi linear elitian ini
Asrowati ahwa literasi
Nin B kassar
(2
¢! sITAS IS LA »
el o7
Miranti mengatakan
Triwija MKM memiliki
(2017) uan kategori
pengelolaan
abel jenis
enujukkan
rbedaan literasi
a sisi kemampuan
0 uangan.
i
n o L]
Suryanto An asi Keuangan pelaku
dan Mas Literas p S MKM di Kota Bandung berada
Rasmini Keuangan dalam kategori sedang. Ada
(2018) Dan Faktor- | Sa g beberapa faktor yang secara
Faktor simultan berpengaruh terhadap
Yang literasi keuangan yaitu
Mempengar usia,tingkat pendidikan formal,

uhinya

dan pendapatan usaha.




Mailani Variabel Metode Partial | Hasil dari penelitian ini adalah
Hamdani Dependen Least Square nilai signifikasi terbesar pada
(2018) (PLS) dan variabel literasi keuangan pada
Literasi menggunakan | mahasiswa Prodi Manajemen
Keuangan tools Universitas  Terbuka adalah
SmartPLS memiliki tabungan yang cukup
Variabel untuk pengeluaran tidak terduga.
Independen Nilai t-statistik _pengaruh literasi
keuangan  terhadap perilaku
Perilaku keuangan sebesar
Keuangan 46.011197. Nilai R-square untuk
variable laten Keputusan
Berkunjung didapatkan nilai
sebesar 0.598824 atau sebesar
59.8824% terhadap perilaku
keuangan.
Winona Variable Analisis Hasil penelitian ini
Kumara Dependen Structural menunjukkan @ bahwa Literasi
Dewi, Equation Keuangan “memiliki pengaruh
Yurniwatiy | Literasi Modeling yang signifikan terhadap kinerja
Annisaa Keuangan (SEM) dengans| UKM" dan. Akses Keuangan
Rahman program memiliki pengaruh yang
(2018) Akses STATA versi | signifikan dan memediasi secara
Keuangan 12.0 parsial hubungan antara Literasi
Keuangan. terhadap Kinerja
Variable UKM.
Independen
Performa
Ardi Variable Analisis hasil penelitian menunjukkan
Gunardi Dependen deskriptif, dan | bahwa tingkat literasi keuangan
Mochamma uji logit dari mahasiswa S1 Universitas
d, Literasi multinomial Pasundan berada dalam kategori
Ridwan Keuangan rendah. Literasi keuangan
Gugum, ditentukan oleh jenis kelamin,
Mukdas Variable Prestasi Akademik yang Lebih
Sudarjah independen Besar (IPK), tingkat pendidikan
(2014) orang tua, dan tingkat
Keuangan pendapatan orang tua;
Pribadi sedangkan untuk usia, tahun

studi dan tempat tinggal tidak




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

berkontribusi pada model
penelitian.

2.5 Hipotesis

2. Diduga

dikecamata
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2.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat dari gambar dibawah ini :

Gambar 2.1

BAB Il
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

kan, penulis berusaha

Tabel 3.1



Operasional Variabel Penelitian

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR SKALA
Literasi 1.Pengetahuan | 1. Paham akan pengetahuan keuangan | Ordinal
Keuangan, Dasar 2. Mengeluarkan uang sesuai dengan

Keuangan kebutuhan
adalah_ adalah 3. Selalu menyisihkan uang untuk di
rangkaian tabung atau investasi
proses atau 4. Merancang keuangan untuk masa
Wi depan
aktl\{ltas i 5. Selalu mendahulukan kebutuhan
meningkatkan dibandingkan keinginan
pengetahuan,
keyakinan, dan 1. Lebih senang menabung di Bank
2. Tabungan 2. Akan menggunakan koperasi atau

keterampilan
konsumen  dan
masyarakat
luas sehingga
mereka

mampu
mengelola
keuangan
dengan
baik
Edaran
Otoritas
Keuangan,
2014)

lebih
(Surat

Jasa

dan Pinjaman

Bank sebagai tempat saya menyimpan
uang

3. Memiiki tingkat pengetahuan
keuangan dengan baik pada hal-hal
yang berkaitan dengan pembiayaan
keuangan

4. Membutuhkan dana maka saya
meminjam di koperasi / Bank

1. 1. Memilih produk-produk

3.Asuransi yang ditawarkan pada asuransi
2. 2. Nyaman dan merasakan
manfaat memiliki produk
asuransi
3. 3. Produk asuransi lebih
menguntungkan
4. 4. Inginmemiliki asuransi jiwa
. 9. Produk asuransi sesuai dengan
4. Investasl kebutuhan

5. 1. Memahami produk-produk
investasi

6. 2. Merasa berinvestasi
sangatlah penting

7. 3. Lebih percaya berinvestasi
di produk-produk seperti
saham

8. 4. Investasi lebih
menguntungkan

5.Invetasi lebih aman dan terpercaya
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Faktor -Tingkat e Tidak lulus
Demografi, Pendidikan e SMA/Sederajat
merupakan

gambaran

mengenai latar ¢ <4.000.000
belakang

seseorang

financia
literacy
mereka
(Mandel,
2008).

Nominal

menjadi objek penelitia

dikecamatan singingi hilir yang berju

3.3.2 Sampel

kemudian ditarik k ). Dalam penelitian ini yang
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Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah purposive sampling. Dengan
menerapkan teknik pengambilan sampel ini, peneliti memilih sampel dari orang-

orang Yyang paling mudah dijumpai dan berdasarkan rekomendasi responden

yang digunakan
sebagai ke unt AN J dikenal sebagai
sektor infor

c. Lokasi ek penelitia il har L diKe an-Singingi Hilir

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer berupa kuesioner dan dilengkapi dengan wawancara

yang berupa tanggapan responden para pelaku usaha UMKM pedagang eceran
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kecamatan singingi hilir, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber yang sudah ada, misalnya dokumentasi perusahaan, laporan

keuangan publikasi dan laporan pemerintah. Data sekunder yang diambil dari

pelaku UMKM

an Singingi.

ng paling utama

adalah mendapatkan

Perdagangan kabupaten kuantan singing berupa data jumlah UMKM per

Desember 2018.

2. Survei
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Yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada responden (pelaku

usaha) di kecamatan singingi hilir kabupaten kuantan singingi.

3. Wawancara

3.6 Teknik analisis Data

Teknis analisis data menggunakan metode analisis data dengan alat bantu
software atau perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.8 dari komputer/laptop. Partial
Least Square atau di singkat PLS ini ialah merupakan persamaan struktural (SEM).

PLS tidak mensyaratkan sampel harus lebih besar dari 100 namun penelitian yang



hanya dapat lebih kecil dari 100 bisa di ukur menggunakan (Partial Least Square).
Ghozali imam (2015 ) mengartikan dan mengemukakan pendapat bahawa PLS adalah
suatu metode analisis perangkat lunak yang memudahkan peneliti tidak
mengasumsikan OLS (Ordinary. Least Square) regresi, seperti hal nya data harus
terdistribusi normal secara multivariate dan tidak adanya masalah yang timbul di
multikoloneritas antar variabel, eksogen! {Weld, 1985). PLS menggunakan metode
Bootstraping atau pengandaan secara acak. Oleh karenanya asumsi normalitas tidak
akan menjadi- masalah bagi PLS. Selain terkait dengan normalitas data, dengan
dilakukannya Bootstraping maka PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel.
Tujuan dari penggunaan PLS adalah melakukan prediksi. Prediksi yang dimaksud
adalah prediksi-hubungan antar konstruk.PLS digolongkan jenis non-parametrik oleh
karena itu dalam permodelan PLS tidak diperlukan data dengan distribusi normal.
Pendekatan PLS adalah distribution , free (tidak- mengasumsikan data
berdistribusi tertentu, dapat berupa nominal, Kategori, ordinal, interval dan rasio).
Partial Least Squares merupakan factor indeterminacy metode analisis yang powerful
oleh karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu,
jumlah sampel kecil. PLS dapat juga digunakan untuk konfirmasi teori. Tujuan PLS
adalah membantu peneliti untuk mendaptkan nilai variabel laten untuk tujuan
prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabel laten adalah linear agregat dari
indikator-indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel
laten didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang

menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu
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hubungan antar indikator dengan konstruknya) dispesifikasi Analisa pada PLS

dilakukan dengan empat tahap.

3.6.1 Analisis Deskriptif

menjelaskan daa
statistik  deskriptif.
Ukuran deskriptif yang sering digunz untu psikan data penelitian
adalah uk el i -1'3 abdurrahman  (2007)
mengungkapk

dilihat pada tabel

berikut:

Rentang Kategori Skala
1,00 -1,79 Sangat tidak baik / Sangat rendah
1,80 -2,59 Tidak baik / Rendah
2,60-3,39 Cukup / Sedang
3,40-4,19 Baik / Tinggi
4,20-5,00 Sangat Baik / Sangat Tinggi

Sumber : Muhidin dan Abdurrahman (2007)



3.6.2. Pengukuran Model (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran atau outler model dilakukan untuk menilai
validias dan realiabilitas model. outler model dengan indikator refleksif dievaluasi
melalui validitas.convergent dan_discriminant dari indikator pembentuk konstruk
laten dam composite realiability serta cronbach alpha untuk blok indikatornya.
Sedangkan outler model dengancindikatarnyasfermatif dievaluasi melaluii subtantive
content-nya yaitu dengan. membandingkan besarnya realtive weight dan melihat
signifikansi dari indikator konstruk tersebut (Chin 1998). Analisa outer model dapat
dilihat dari beberapa indikator:

a. Convergent Validity adalah indikator yang mengukur besarnya korelasi antara
konstrak dengan variabel laten. Dalam evaluasi convergent validity dari
pemeriksaan individual item realibility, dapat dilihat dari standardized loading
factor. Standardize loading factor menggambarkan besarnya korelasi antar setiap
item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Nilai yang diharapkan > 0.7.
Menurut Chin seperti yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai outer loading antara
0,5 - 0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat convergent validity.

b. Discriminant Validity adalah._melibat dan membandingkan antara discriminant
validity dan square root of average extracted (AVE). Jika nilai akar kuadrat AVE
setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk dengan
konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant
validity yang baik dan untuk nilai AVE yang diharapkan adalah > 0.5. Pengukuran

lain dapat dilihat dari nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui
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indikator for

apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai, yaitu dengan cara

membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar

dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain.

g Sa wmmmw " eh relatif konsisten
NER R
e g

adalah "nila 0 S 2pan dari pengukuran

reliabili 1-11' y> 0.7 mempunyai
reliabili ,

Uji {aelillakuie 1': merupakan uji pada model untuk indikator

reflektif.Unt oerbeda. Uji untuk

multicollinearity dengan mengetahui nilai VIF. Nilai VIF < 10 dapat dikatakan

bahwa indikator tersebut tidak terjadi multicollinearity



3.6.3. Evaluasi Struktur Model (Inner Model)

Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi
hubungan antara variabel laten. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-
square untuk konstruk ‘dependen, Stone-Geisser Qsguare test untuk predictive
relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam
menilai model dengan PLS dimulai‘dengan melihat R-square untuk setiap variabel
laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan
nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen
tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang
substantif. DI samping melihat nilai R-square, model PLS juga dievaluasi dengan
melihat Q-square prediktif relevansi untuk model konstruktif. Qsquare mengukur
seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya.
Nilai Q-square lebih besar~0_(nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai
predictive relevance, sedangkan nilai. Q-square kurang dari O (nol) menunjukkan
bahwa model kurang memiliki predictive relevance (Ghozali, 2008).

Table 3.3

Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi model struktural

Kriteria Rule of Thumb

0.67,0.33 dan 0.19 menunjukkan model kuat,
moderate dan lemah (chin 1998) 0.75, 0.50 dan
0.25 menunnjukkan model kuat, moderate dan
lemah (hair et al.2011)

Effect Size 0.02,0.15 dan 0.35 (kecil, menengah dan besar)
0? > 0 menunjukkan model mempunyai
predictive relevance dan jika Q* < 0

R-Square

0? Predictive Relevance
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menunjukkan bahwa model kurang memiliki
predictive relevance

q? predictive relevance | 0.02, 0.15 dan 0.35 (lemah, moderate dan kuat)
t-value 1.65 (signifikan level = 5%), dan 2.58
(significance level = 1%)

Sumber: Diadopsi dari‘chin (1998) Chin (2010b), et al. 2011, Hair et al (2012).

Signifikan (two-tailed)

Untuk pe : S mengg 3 ik mé alpha 5% nilai t-
statistik yz ( akan al ) , penerimaan/penolakan
hipotesa adala er z i & atistik > 1.96. Untuk
—- B ' fa di terima jika nilai

p< 0,05.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

etapi mengenai data
kecamatan sebac : induk. Ibukota
atau sekitar 20% dari ke ' 1 oupaten Kuantan Singingi. Wilayah
administratif terdiri dari 12 desa.
a. Curah hujan: > 1500 mm/tahun

b. Kemiringan lereng: 0 — 45 derjat.

c. Ketinggian tanah 25-30 meter di atas permukaan air laut.
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d. Aspek geologi tata lingkungan, adalah morfologi dataran dan sebagian besar
perbukitan bergelombang lembah hingga kuat, dengan elevasi 3 sampai 80, berada

pada zona bebatuan rapuh, patahan dengan arch N3350E-N3400E. Longsor

EANRAL g

meningkatka

) L kY

bearti bahwa r

waktu ke waktu disebabkan oleh berlakunya proses penurunan tingkat kematian
yang tidak diikuti oleh perbedaan di antara tingkat kelahiran dan tingkat kematian
yang terutama menentukan pertambahan penduduk disuatu daerah (faktor lain

adalah pertambahan penduduk berdasarkan migrasi) menjadi semakin besar.
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Tingkat  pertambahan  penduduk  terlalu tinggi. Secara langsung
menimbulkan kesulitan untuk mempertinggi kesejahterawi anggota masyarakat.

Sebagian besar penduduk Singingi Hilir merupakan penduduk pendatang yang

nsi lain di Indonesia di

Untuk tingkat
entukan langkah

mlah 22.660 jiwa,

Hilir. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi disuatu wilayah dalam jangka
waktu tertentu. Mengamati ekonomi suatu daerah dapat dilihat dan struktur
perekonomiannya. Struktur perekonomian dapat pula dilihat dari PDRB, lapangan

usaha penduduk secara makro stuktur perekonomian akan lebih mudah dan dapat
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dilihat dari keadaan. PDRB suatu daerah baik melalui konstribusi sektor masing-
masing sector maupun melalui perkembangannya. Salah satu indikasi yang dapat

dipergunakan untuk mengukur hasil pembangunan ekonomi daerah adalah PDRB

sektor yang

dari sektor

aliran pada daerah daratan sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian
pada sektor perkebunan/pertanian karma memiliki daerah yang subur sehingga

sesuai untuk bercocok tanam dan wiraswasta.
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4.3 Peran dan Fungsi UMKM Pedagang Eceran di Kecamatan Singingi Hilir
1.Peran UMKM pedagang eceran

Produsen menjual produknya kepada grosir (wholesaler). Kemudian grosir

produknya. Proc : r g ai-pendapat konsumen
mengenai a, daya taha ) : genai produknya.
Sealin itu juga ¢ T ";: 3 -L :-_‘__ ungkan. Produsen
dapat memasa

melalui took-toko pengecer. 4 yang langsung memberikan

bentuk, kualitas, dan barang yang ditawarkan.
c.Menjaga harga jual tetap rendah agar mampu bersaing dalam memuaskan
pelanggan.

d. Membantu meningkatkan standar hidup masyarakat.
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e. Adanya usaha eceran juga memungkinkan dilakukannya produksi besar-besaran
(produksi massal).

Peran pengecer dalam kehidupan perekonomian secara keseluruhan, yaitu

Fungsi usa

1.Mela

7.Memberikan informasi tidak hanya ke pelanggan tetapi juga kepemasok.
8.Memberikan jaminan produk, layanan purna jual, dan turut menangani keluhan

pelanggan.
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o Penyedia Barang
UMKM pedagang eceran memberikan kemudahan dalam memilih produk

atau barang yang diinginkan. Bagi masyarakat pengecer harus memberikan pelayanan

tersebut ap ;Y : ¢ ingga keuntungan
yang diper erjala gan lancs H ' _: ke jan yang diperoleh pun
menjanjika

taraf hidupnya menja it arenc an kegigihan orang tersebut

yang banyak. Kerena dalam penyerapan kerja pada usaha ini tidak harus memiliki
sertifikasi yang khusus, cukup dengan memiliki keinginan dan pandai berkomunikasi

maka seoarang penggangguran dapat bekerja didalam usaha ini.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi Respe Penelitian

atan Singingi Hilir
sebanyak 100
dendapatan, lama
berusaha, 'da W23 2 g : : nalisis deskriptif
digunakan r un an genai sudut pandang

jawaban 'y erik - lui uisioner, berikut

JJJJJ

tersebut dapat dilihat pada tabel dibav
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Tabel 5.1

Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Frekuensi Presentase%

idak Lulus

5.1.2 Tingka
Tingka < 4.000.000 dan >
4.000.000. i bahwa dari 100
orang resp patan < 4.000.000
sebanyak 18 41.000.000 sebanyak

82 orang ata

Presentase (%)

18
>4.000.000 82
Jumlah 2 100 100

Sumber: Data Primer yang Diolah
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5.1.3 Lama Berusaha Responden
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM yang dapat digolongkan

berdasarkan lama berusaha. Responden yang lama berusaha nya < 5 tahun berjumlah

15 responden ata : 2 j : en atau 85%. Hal tersebut

atau 17% dan yang kurang dari n sebanyak 83 responden atau 83%. Hal

tersebut dapat dilihat pada Tabel dibawah ini:
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Tabel 5.4

Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Frequency | Percent (%)

Lama Berusaha

>5 Tahun 85 85 %
Total 100 100 %
Usia <30 Tahun 17 17 %
>30 Tahun 83 83 %
Total 100 100 %

Sumber : Data Olahan
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5.2. Analisis Deskriptif Variabel Literasi Keuangan

Tanggapan dari 100 Responden mengenai literasi keuangan UMKM pedagang

eceran dikecamatan singingi hilir diukur menggunakan 19 butir pernyataan dengan 4

2
3
Saya
4 untuk
masa depan
5 Saya selalu mendahulukan
kebutuhan
dibandingkan keinginan

1 JML | Nilai | et
0 | 100 Sangat
0 455 |+ | Baik
Sangat
0 | 100 43 | Baik
0 |430
Sangat
Baik
0 | 100 427
2 |0 |427
Sangat
o |1 |0 |00 4,24 | Baik
220 |27 |2 |0 |424
Sangat
42 149 |7 |2 |0 |100 431 | Baik
Skor 21019 |21 |4 |0 |431

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 5.6 Tanggapan Responden Dimensi

Pengetahuan dasar keuangan Pada UMKM pedagang eceran di kecamtan singingi
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hilir di ukur dengan 5 butir pernyataan dari kuesioner. Terdapat nilai skor dari hasil

perhitungan yaitu diatas 4.20 atau dikatakan dalam kategori Sangat Baik.

5.2.2. Analisis Deskriptif Dimensi Tabungan & Pinjaman

Tab

No. ERRSHAS 'SLq ¥ 'W
1 Saya le

di
2 Say

kop

tem uang | - |
3 | Saya bung f k4

di B = i or | 23
4 | Jika embutuhkan dana k|9

maka 'S mi 1

koper.

Sumber ; Data Ol

Berdasa

Tabungan dan pinj

F)EK A N[?, ARO

ukur dengan 4 butir p n I kue

perhitungan yaitu 3.87 atau dikataka

. .| Ket
JML | Nilai
100 4.3 Sangat
4 1o]432 ' Baik
0./0 100 Baik
0416 |4,16
0 | 100 Sangat
0421 421 | Baik
0 | 100 Cukup
3,87
0 | 387

r

n Responden Dimensi

ecamatan singingi hilir di

kategori Cukup Baik..

. Terdapat nilai skor dari hasil
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5.2.3. Analisis Deskriptif Dimensi Asuransi

Table 5.8

Tanggapan Responden Dimensi Asuransi

| Ket

No. JML | Nilai

100 Baik
1 411

411

100 Baik
2 4,12

412

100 Baik
3 3,86

386

100 Baik
4 4,14

414
5 100 392 Baik

392 '
Sumber : Da

baik.
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5.2.4. Analisis Deskriptif Dimensi Investasi

Table 5.9

Tanggapan Responden Dimensi Investasi

n | ket
No. ) JML | Nilai
Baik
1 0 3,94
| eRS 04
S ab Baik
2 sa 1 100 | 4,17
Penti 417
Saya | Baik
3 g?o : 3 : - 100 3,01
sah = 1} Loo= 391
Invi ih | Frek | Baik
4 me a - . | 20 100 | 4,02
-l -k e 402
5 Invi an 100 3.00 Baik
Terper 4 390 |
Sumber : Dat EK R
ANBA
Berdasarkan 2 Responden Dimensi
Investasi pada U ran i Hlir di ukur dengan 5
butir pernyataan dari 0 or asil perhitungan dan semua

pertanyaan dalam kategori B

5.3 Evaluasi Model

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least

Square (PLS) yang menggunakan software smartPLS 3.0 M3. Partial Least Square
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(PLS) adalah model persamaan struktural (SEM) yang berbasis komponen variance.
PLS tidak mensyaratkan adanya asumsi distribusi tertentu untuk estimasi parameter,

maka teknik parametrik untuk mengevaluasi signifikansi tidak diperlukan (Chin 1998

PLS dilakukan melalui

diperoleh hasil
beberapa i hingga dilakukan
eksekusi da k masing masing

indicator se

B

i

x4 ] sktor T plrasi KeusrER o7 T

Gambar . Data Olahan SMARTPLS 3.2.8
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Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa pada indicator X4 memiliki nilai
0,320 jadi sesuai dengan syarat yang telah ditentukan maka penulis menghilangkan

indicator tersebut.

Selanj r t teknik analisis data
dengan Validity dan

Composi A8 %?r%ﬁ%? J%&ﬂﬂ@ﬁﬁo model sebagai

berikut:

-l - -
L -

Composite. |

Reliabili X Al racted (AVE)
Faktor Demaografi =% i S8l = 0,486
Literasi Keu 0,494
Pengetahuan ngan 0,607
Tabungan da 0,597
Asuransi 0,542
Investasi * 30,88 0,602
Sumber : Data

Berdasarka e i Con ility sudah melebihi 0.7 yang

berarti sudah memenu I 5 tu, meskipun variabel factor
demografi dan literasi keuanga ilai AVE mendekati 0.5, tetapi masih

belum memenuhi uji validitas dengan batas nilai (> 0.5). Karena itu perlu dilakukan
outlier pada beberapa indikator pada variabel sehingga indikator dapat
menggambarkan variabel laten. Model penelitian struktural sebelum dilakukan outlier

sebagai berikut:
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Gambar 5.2

Outer Model Sebelum Outlier

outer model. Outlier dilakukan dengan menghilangkan satu atau lebih indikator yang

tidak memiliki hubungan yang kuat dengan variabel latennya. Pada penelitian ini,

dilakukan outlier pada variable literasi keuangan yang ke 7 dan 10 dan indicator 3
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pada variable faktor. karena memiliki nilai yang paling kecil yang menggambarkan
variabel latennya dan tidak memenuhi asumsi validitas.

Setelah melakukan estimasi outlier pada data, model penelitian dapat dilihat

Sumber : Data Olahan SMARTPLS 3.2.8

Penilaian outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas setelah

dilakukan outlier adalah sebagai berikut:
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Table 5.11

Outer Model Setelah Outlier

Average Variance Extracted
Composite Reliability

y

N
A
e

~

as dan reliabilitas.

3
%\"—3‘"‘ ;

1. Uji Valid

Menurut Chin seperti Ghoz nilai outer loading antara 0,5

%‘\\‘

— 0,6 sudah dianggap cukup u uhi syarat convergent validity. Output

SmartPLS untuk loading faktor dapat dilihat pada tabel 5.12 sebagai berikut dibawah:



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe
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Table 5.12

Outer Loading

Literasi Pengetahuan Tabungan
Investasi Keuanga Dasar Keuangan dan
Pinjaman

. Faktor
Asuransi ofi

X.1

X.2

Y.l 0

Y.l

Y.10

Y11 a®ITAS IS

Y.11 Sk 0.

Y.12 0

Y.12

Y.13 0.

Y.13

Y.14 0.7

Y.14

Y.15

Y.15

Y16 078

NEINE

Y.16 | - -
Y.17 - ]

SRA
~
l

Y.17 ek

Y.18

Y.18

Y.19

Y.19

Y.2

Y3 AR 0.

Y.3

Y4 8

Y4

Y5 .833

Y5

Y.6 0.766

Y.6

Y.7 0.714

Y.8 0.811

Y.8 0.737

Y.9 0.794

Y.9 0.741

Sumber : Data Olahan SMART PLS 3.2.8
Pengujian validitas untuk indikator reflektif yang menggunakan korelsi antara

skor item dengan skor konstruknya. Pengukuran dengan indikator refleksi
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menunjukkan adanya perubahan pada suatu indikator dalam suatu konstruk jika
indikator lain pada konstruk lain berubah atau di keluarkan dari model. Jadi dapat

disimpulkan bahwa dari semua konstruk Faktor demografi dan literasi keuangan

average varianc (AVE i relasi antara konstruk
dengan ko ala 3 E setiap konstruk
lebih besar da a nilai si antar ke eng ruk lainnya dalam

model maka

Tabungan
dan
Pinjaman

Asuransi

Faktor
Demografi

Investasi

Literasi
Keuangan

Pengetahuan 0.913 0.779
Dasar 0.773 0.586 0.775
Keuangan

Tabungan 0.895 0.779 0.772
dan 0.828 0.660 0.764
Pinjaman

Sumber : Data Olahan SMARTPLS 3.2.8
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Berdasarkan data discriminat validity diatas, nilai diagonal merupakan nilai
akar kuadrat AVE dan nilai dibawah merupakan korelasi antar konstruk. Nilai akar

kuadrat AVE pada tabel diatas lebih tinggi dari pada nilai korelasi, jadi dapat

melihat nilai
square rc an adalah diatas
0,50. Beri dal it AVE pada tabel
berikut:
KET
Valid
Valid

dan literasi keuangan memiliki nilai AVE yang tinggi dan semua konstruk memiliki

nilai diatas >5,0. Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 5.1 sebagai berikut:
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Grafik 5.1

Aveage Variance Extracted

Average Variance Extracted (AVE)

AN vy )

R

reliabilitas. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal bila jawaban seorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reabilitas
dilakukan dengan metode Internal consistency. Reliabilitas instrument penelitian

dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan composite reliability. Suatu konstruk
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dikatakan reliabel jika nilai composite reliability di atas 0,70 (Nunnaly, 1996 dalam

Ghozali, 2011:43.

Table 5.15

reliabilitas) yang at memuaskan yai engan nilai (0,790) dan
Literasi Ke g-masing konstruk
memiliki ti ri nilai composite
reliability dé ebih jelasnya dapat

dilihat dari g

Composite Reliakility

Asuransi Faktor Demografi Investasi Literasi Keuangan Pengetahuan Das Tabungan d

Sumber: Data Olahan SMARTPLS 3.2.8
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Nilai Composite Reliability yang dihasilkan semua konstruk sangat baik, yaitu

diatas 0.7 sehingga memenuhi asumsi reliabilitas.

3.Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinearitas)

variabel be
statistic. U
dengan me

terjadi mult

waAnNaANAEY:

LB
<«

beberapa in

dilihat pada té

erjadi Multikollinearitas

Y.l 1.694

dak Terjadi Multikollinearitas
Y.l 2.423 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.10 1.659 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.11 1.602 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.11 2.248 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.12 1.655 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.12 2.189 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.13 1.451 Tidak Terjadi Multikollinearitas




Y.13 2.711 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.14 1.733 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.14 1.895 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.15 1.950 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.15 2.313 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.16 1 el ] Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.16 2.420 Tidak Terjadi Multikollinearitas
il 2.072 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.1% 2.978 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y3 1.758 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.18 2.358 Tidak Terjadi-Multikollinearitas
Y.19 1.507 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.19 2.031 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.2 1.759 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.2 2.672 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.3 1.815 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.3 2.167 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.4 1.614 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.4 2.122 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.5 2.178 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.5 2.539 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.6 1.520 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.6 e Tidak-Terjadi Multikollinearitas
Y.7 1.438 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.8 1.653 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.8 2.468 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.9 1.550 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y.9 2298 Tidak Terjadi Multikollinearitas

Sumber: Data Olahan SMARTPLS 3.2.8

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan indikator tidak
terjadi multikollinearitas karena memiliki nilai VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan konstruk tidak terjadi multikollinearitas antara variabel factor

demografi terhadap literasi keuangan.
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5.3.2 Uji Inner Model
Penilaian model struktural dengan PLS dimulai dengan melihat nilai R

Squares untuk setiap variabel laten endogen yaitu Faktor demografi terhadap literasi

dari 85,1 % Asuransi , 86,7% invests 83,4% Pengetahuan dasar keuangan dan
80% Tabungan dan pinjaman sedangkan sisanya 59.8% diterangkan oleh variabel

lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
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5.3.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang diajukan dilakukan dengan pengujian model

struktural (inner model) dengan melihat nilai R-square yang merupakan uji goodness-

g.menunjukkan koefisien

’&“‘\ .Pa ‘ ecara statistik

dihipotesiskan mﬁhﬁﬁ@ akan simulasi.

. fﬁ : ’ engujian dengan

bootstrap an ur : daknormalan data
penelitian. Parar Sig g ( rmasi yang sangat
berguna m¢
dengan bo

weight yang
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Gambar 5.4

Analisis Inner Weight

rkan Total Effects

Original | Sample | Standard -
Sample | Mean Deviation T Statistics P
(0) (M) (STDEV) (JO/ISTDEV]) | Values
Faktor Demografi
-> Literasi 0.634 0.629 0.088 7.213 0.000
Keuangan
Literasi Keuangan | 0.923 0.922 0.016 56.688 0.000
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-> Asuransi

Literasi Keuangan | g1 | g3 0.014 66.824 0.000
-> |nvestasi

Literasi Keuangan

-> Pengetahuan 0.913 0.909 0.021 44.292 0.000

Dasar Keuangan

0.000

erhadap variabel

1. Dalam An = of: : an Terhadap literasi

gka sebesar 7.213
atau disebut juga
)grafi Berpengaruh

pedagang eceran

statistic 44.294 dan literasi keuang hadap tabungan dan pinjaman dengan T
statistic 34.416 yang mana seluruhnya (<1.96). dan juga dibuktikan dengan Nilai
P Value nya sebesar 0.000 atau dikatakan kecil dari 0.05. Hal ini membuktikan

bahwa dimensi pengetahuan dasar keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi dan
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investasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Literasi keuangan Pada UMKM

pedagang eceran dikecamatan singingi hilir kabupaten kuantan singingi.

Presentase (%)

87 %

\:"\u\\

13 %

:“ll

100%

termasuk dalam kategori tingkat literasi yang tinggi, 13 atau 13% responden
termasuk dalam kategori tingkat literasi sedang dan O responden atau 0% responden

termasuk dalam kategori rendah.
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Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan pelaku UMKM
pedagang eceran kecamatan singingi hilir termasuk dalam kategori tinggi terhadap

pengetahuan dasar tentang keuangan karna rata-rata responden paham akan

98%

2%

100%

kategori tingkat literasi yang tinggi, 2 atau 2% responden termasuk dalam kategori
sedang dan O responden atau 0% responden termasuk dalam kategori rendah.
Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan pelaku UMKM

Pedagang eceran dikecamatan singingi hilir termasuk dalam kategori tinggi terhadap
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tabungan dan pinjaman karna responden rata-rata responden menjawab memiliki

rekening yang digunakan untuk tabungan maupun pinjaman.

an dapat dilihat

81%

19%

100%

Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan pelaku UMKM
untuk pedagang eceran dikecamatan singingi hilir termasuk dalam kategori tinggi
terhadap asuransi karna rata-rata responden menjawab memiliki asuransi contohnya

asuransi jiwa.
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4. Tingkat Literasi Keuangan Untuk Investasi

Untuk frekuensi variabel pengetahuan tentang dasar keuangan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

esentase (%)

76%

23%

100%

itu adalah bagian dari investasi.
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54  PEMBAHASAN
Berdasarkan 100 responden yang telah di teliti oleh penulis untuk mengetahui

frekuensi variabel literasi keuangan dapat dilihat pembahasan dibawah ini yang

Pelaku UMK ANg € : 5 @bupaten kuantan
singingi.

Dal3 iti -j : -H :;' s - empat) faktor yang
mempengar ke = elaku <M pedagang eceran

dikecamatan singingi hili an, tingkat pendapatan,

sekaligus rumusan masalah yang telah dibuat yang pertama yaitu; “H1: faktor
demografi memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan™ dari hasil analisis yang
telah dijelaskan diatas P Value menunjukkan < 0.05 yang berarti model penelitian
antara faktor demografi Terhadap literasi keuangan dapat digunakan sebagai model

prediksi (p < 0.05) atau H1 diterima dan artinya pengaruh factor demografi yang
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IS.JI9AI

nery we[sy sej

terdiri dari tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, lama berusaha dan usia
berpengaruh secara signifikan terhadap literasi keuangan.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Raja Ria

5.4.2 Ting

Hasi

Mempengaruhinya” yang dilakukan oleh Suryanto dan Mas Rasmini (2018) yang
juga menyebutkan bahwa literasi keuangan tentang tabungan masih tinggi.

Hasil penelitian asuransi sama dengan hasil penelitian terdahulu yang berjudul
“Analisis Faktor Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pelaku UMKM Kota

Makassar (Studi Kasus Pasar Sentral)” yang dilakukan oleh Indah Asrowati Ningrum
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(2017) yang menyatakan bahwa tingkat literasi terhadap asuransi ini masih tinggi
(well literate).

Hasil pengujian investasi sama dengan hasil penelitian terdahulu yang

saha Mikro Kecil dan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

6.2. SARAN
Adapun beberapa saran didalam penelitian ini, yang menurut penulis akan

bermanafaat bagi pihak yang berkaitan, antara lain sebagai berikut:

1. Bagi pihak Universitas dan para edukator untuk secara aktif memberikan

pendidikan diliterasi keuangan karena karena kuliah adalah momentum yang
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paling tepat untuk memberikan edukasi litersi keuangan terhadap mahassiswa

yang akan segera memasuki dunia kerja dan diharapkan akan menjadi alumni yang

akan mampu dalam mengelola keuangan secara baik dan tepat

p menabung tetapi

juga belajar dala < ) Atk lektualitas mahasiwa



Data UMKM Pedagang Eceran di Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten
Kuantan Singingi Tahun 2018

No Alamat Nama Toko Nama Pemilik

1 | Beringin Jaya Toko Sifa Pardi
Toko Era Anto
Toko Sri Rezeki Herdiman
Toko Jaya Cece
Toko Riyan Mahfudin
Toko Ifa Ahmad
Toko Jamilun Jamilun
Toko Mislan Mislan

2 | Bukit Raya Toko Budi Makmur Budi
Toko Salsa Marsudi
Toko Hans Suparyo
Toko Yosi Ahmad
Toko Arga Samsuri
Toko Rezki Napan
Toko Nabhan Supari
Toko Nur Giran

3 | Koto Baru Toko, Virgy Arni
Toko Baran Jaya Idar
Toko Alda Siyal
Toko Rifqi Ilis
Toko Sief Hanindya
Toko Mikayla Ayu
Toko Dedek Dedek
Toko Ririn Tarmizi
Toko Lena Hasbullah

4 | Muara Bahan Toko Kia Sadiman
Toko Azka Waluyo
Toko Chelsea Suparno
Toko Ary Karyani
Toko Berkah Sunarlin




Toko Maju Makmur Suparman
No Alamat Nama Toko Nama Pemilik

Toko Didik Sukir
Toko Lulu Jamiat
Toko Anugrah Khadirin
Toko Putra Topa
Toko Eza Sarni

5 | Petai Toko Rahma Ridwan
Toko Damil Dermawan
Toko Ajo Berdi
Toko Ulfa Adel
Toko Tiny Slamet
Toko Yeyen Doni
Toko Ihel Fauzi
Toko Angkasa Syahrial
Toko Tiga Putri Hidayat
Toko Adiak Vavan

6 | Simpang Raya Toko Tiga Putra Rasiman
Toko Sumber Rezeki Sumarji
Toko Indah Jaya Novi
Toko'Bella Suparman
Toko Masduki Trimo
Toko Dua Puti Siswanto
Toko Lestari Slamet
Toko Rafif Danil
Toko Memey Saiful

7 | Suka Damai Toko Amin Purwanto
Toko Akbar Sudirman
Toko Indah Jaya Tukimo
Toko Dua Putri Siswanto
Toko Indah Ferdi
Toko Elsa Huda
Toko Virgo Erfandi




Toko Julaika Siswanto
8 | Suka Maju Toko Ayu Buddy

Toko Dua Putri Agus

No Alamat Nama Toko Nama Pemilik
Toko Berkah Jaya Supri
Toko Rini Nasri
Toko Alfy Agung
Toko Kim Yuri Yuri
Toko Sinar'Kuansing Indra

9 [ Sumber Jaya Toko Bintang Baru Suroso

Toko Usaha Berasama | Kusnudin
Toko Barokah Suyono
Toko Adit Bani
Toko Ujang Ujang
Toko Cici Jamilun
Toko Gigo Mislan
Toko Bintang Husrah
Toko Kristy Wandy
Toko lIka Istopo

10 | Sungai Buluh Toko Fajar Mulia Muslimin
Toko Sumber Rezeki Warmin
Toko Sonang Jaya Daswir
Toko Fahri Fahri
Toko Putri Kembar Bejo
Toko Jaynuri Jaynuri
Toko Amin Syaefudin
Toko Dua Bersaudara Yanto
Toko lbu Uning
Toko Aung Alfi

11 | Sungai Paku Toko Desky Sarika
Toko Aini Kasmini
Toko Efy Supri
Toko Podo Moro Usman




Toko Mauza

Yanti

No

Alamat

Nama Toko

Nama Pemilik
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Toko Rahmad

Inel




Usia

Lama Berusaha

Tabulasi Faktor Demografi

Tingkat
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Gambar PLS Algortm
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Gambar PLS Algortm Sebelum Outlier

Construct Reliability and Validity
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SmartPLS Report Pls Algortm

Please cite the use of SmartPLS: Ringle, C. M., Wende, S., and Becker, J.-M. 2015. "SmartPLS :
Boenningstedt: SmartPLS GmbH, http://www.smartpls.com.
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Outer Loadings
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0.346
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Latent
Variable
Correlations
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Discriminal

Larcker
Criterion

4.013




Pinjaman

Cross
Loadings
tor . Pengetahuan | Tabungan
Asura Inve Dasar dan
Keuangan Pinjaman
X.1 0.497 0.519
X.2 0.452 0.547
) Y.1 8 IS] qga 0.761 0.647
E'-} Y.1 629/ 0.761 0.647
S Y.10 03 0.494 0.587
E Y.11 8 0.573 0.612
5" — Y.11 0.573 0.612
- Y.12 0.598 0.646
= c Y.12 . 0.598 0.646
g E Y.13 2 0376 0. 0.613 0.582
- . Y.13 0.37 w0, 0.613 0.582
= = Y.14 75 0460 06 0.555 0.622
E' -5 Y.14 0. 0.555 0.622
n = Y.15 0.638 0.559
iy - Y.15 4 0.638 0.559
. Y.16 9 0.539 0.681
& 2 Y.16 9 0.539 0.681
_—r Y.17 96 0.714 0.620
@z :_."' Y.17 0 796 0.714 0.620
b ; Y.18 - 0.668 0.527 0.552
E i Y.18 0. 0.668 0.527 0.552
= Y.19 0.666 0.679 0.575 0.547
E- Y.19 0.666 9 0.679 0.575 0.547
= Y.2 0.626 0. 0.675 0.733 0.768 0.572
Y.2 0.626 0.449 0.675 0.733 0.768 0.572
Y.3 0.595 0.403 0.596 0.712 0.791 0.604
Y.3 0.595 0.403 0.596 0.712 0.791 0.604
Y.4 0.522 0.416 0.532 0.647 0.738 0.562
Y.4 0.522 0.416 0.532 0.647 0.738 0.562
Y.5 0.611 0.566 0.578 0.727 0.833 0.646
Y.5 0.611 0.566 0.578 0.727 0.833 0.646
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0.629 0.397 0.589 0.690 0.567 0.766
0.629 0.397 0.589 0.690 0.567 0.766
0.581 0.419 0.468 0.580 0.552 0.714
0.680 0.534 0.587 0.737 0.687 0.811
0.68 0.534 0.587 0.737 0.687 0.811
0.666 0.741 0.596 0.794

- b 0.596 0.794
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2.420
2.072
2.978
1.758
2.358
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2.031
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Inner VIF Ve
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SmartPLS Report Boostraping

Please cite the use of SmartPLS: Ringle, C. M., Wende, S., and Becker, J.-M. 2015. "SmartPLS :
SmartPLS GmbH, http://www.smartpls.com.
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Final Results
Path Coefficients

Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Standard
. | Deviation

T Statistics
(|IO/STDEV])

P Values

7.213

0.000

oy omal

56.688

0.000

Literasi

66.824

0.000

Literasi K

44.292

0.000

Literasi K
dan Pinjal

34.416

0.000

Values

Faktor Demogre
> Asuransi \
Faktor Demografi =
> Investasi '
Faktor Demografi -
> Literasi
Keuangan

Faktor Demografi -
> Pengetahuan
Dasar Keuangan
Faktor Demografi -
> Tabungan dan
Pinjaman

Literasi Keuangan
-> Asuransi
Literasi Keuangan
-> Investasi

0.000

0.000

6.700 0.000

6.457 0.000
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Total F

Mean,
STDEV,
Values, P-
Values
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Inner Model




